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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi lokasi pengamatan
Titik Pengamatan 1

Kode profil . TP1
Tanggal Pengamatan : 14 Februari 2021
Koordinat : 5°15'39,5" S dan 120°03'55,5" E
Lokasi (Desa) :  Bonto Katute, Sinjai Borong
Altitude : 901 m.dpl
Relief : 47%
Penggunaan lahan : Kebun
Tanaman Budidaya : Kopi Arabika, Cengkeh
Bahaya banjir : Tidak Ada
Bahaya erosi : Ringan
Kedalaman Tanah : 70 cm
Kedalaman efektif perakaran : 20 cm
Kedalaman (cm) Deskripsi
0-25 Teks'tur lerppung berliat, struktur sub angular blocky,
konsistensi teguh (lembab)
25.70 Tekstur lempung berliat, struktur sub angular blocky,

konsistensi teguh (Iembab), dan terdapat batu
>70 Batas Pengamatan




Titik Pengamatan 2

Kode profil TP2
Tanggal Pengamatan 16 Februari 2021
Koordinat 5°18'46,1" S dan 120°00'12,6" E
Lokasi (Desa) Bonto tengnga, Sinjai Borong
Altitude 1.245 m.dpl
Relief 52%
Penggunaan lahan Hutan Sekunder
Tanaman Budidaya Kopi Arabika
Bahaya banjir Tidak Ada
Bahaya erosi Berat
Kedalaman Tanah 66 cm
Kedalaman efektif perakaran 59 cm
Kedalaman (cm) Deskripsi

Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi

0-16 gembur (lembab), terdapat krikil, batas horizon jelas
16-66 Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi

teguh (lembab), terdapat batu, dan batas horizon jelas
>66 Batuan/ Bahan Induk
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Titik Pengamatan 3

Kode profil TP3
Tanggal Pengamatan 16 Februari 2021
Koordinat 5°18'39,1" S dan 119°59'11" E
Lokasi (Desa) , Sinjai Borong
Altitude 1.415 m.dpl
Relief 29%
Penggunaan lahan Kebun
Tanaman Budidaya Kopi Arabika
Bahaya banjir Tidak Ada
Bahaya erosi Ringan
Kedalaman Tanah 71 cm
Kedalaman efektif perakaran 49 cm

Kedalaman (cm) Deskripsi

0-29 gembur (lembab), batas horizon jelas
29-71 Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi
teguh (lembab), terdapat batu, dan batas horizon jelas
>71 Batas pengamatan

Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi

31



Titik Pengamatan 4
Kode profil

Tanggal Pengamatan
Koordinat

TP4
15 Februari 2021
5°18'31,3" S dan 120°00'55,6" E

Lokasi (Desa) Barambang, Sinjai Borong
Altitude 1.231 m.dpl
Relief 30%
Penggunaan lahan Pertanian
Tanaman Budidaya Kopi Arabika, Cengkeh, Jagung
Bahaya banjir Tidak Ada
Bahaya erosi Ringan
Kedalaman Tanah 75 cm
Kedalaman efektif perakaran : 50 cm
Kedalaman (cm) Deskripsi

0-25

25-45
>45

Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi
gembur (lembab)

Tekstur liat berdebu, struktur sub angular blocky,
konsistensi teguh (lembab)

Batas pengamatan
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Titik Pengamatan 5
Kode profil

Tanggal Pengamatan
Koordinat

TP5
15 Februari 2021
5°18'02,9" S dan 120°01'06,4" E

Lokasi (Desa) Batu belerang, Sinjai Borong
Altitude 1.114 m.dpl
Relief 9%
Penggunaan lahan Kebun
Tanaman Budidaya Kopi Arabika
Bahaya banjir Tidak Ada
Bahaya erosi Ringan
Kedalaman Tanah 50 cm
Kedalaman efektif perakaran 17 cm
Kedalaman (cm) Deskripsi

0-19
19-50
>50

Tekstur liat, struktur blocky, konsistensi teguh (lembab)
Tekstur liat, struktur blocky, konsistensi teguh (lembab)

Batas pengamatan (dominan batuan)

oy
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Titik Pengamatan 7
Kode profil

Tanggal Pengamatan
Koordinat

TP7
16 Februari 2021
5°19'45,4" S dan 120°00'13,5" E

Lokasi (Desa) Tajuru, Bonto tengnga, Sinjai Borong
Altitude 1.239 m.dpl
Relief 30%
Penggunaan lahan Kebun
Tanaman Budidaya Kopi Arabika
Bahaya banjir Tidak Ada
Bahaya erosi Ringan
Kedalaman Tanah 64 cm
Kedalaman efektif perakaran : 50 cm
Kedalaman (cm) Deskripsi

0-23

23-64
>64

Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi
teguh (lembab), dan terdapat batu

Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi
teguh (lembab),

Batas pengamatan
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Titik Pengamatan 8
Kode profil

Tanggal Pengamatan
Koordinat

TP8
15 Februari 2021
5°18'21,4" S dan 120°01'16,5" E

Lokasi (Desa) Batu belerang, Sinjai Borong
Altitude 1.078 m.dpl
Relief 60%
Penggunaan lahan Kebun
Tanaman Budidaya Kopi Arabika
Bahaya banjir Tidak Ada
Bahaya erosi Ringan
Kedalaman Tanah 100 cm
Kedalaman efektif perakaran : 32 cm
Kedalaman (cm) Deskripsi

0-29

29-84
>84

Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi
teguh (lembab), dan batas horizon berangsur
Tekstur liat berdebu, struktur sub angular blocky,
konsistensi teguh (lembab), dan batas horizon baur.
Batas pengamatan
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Titik Pengamatan 9
Kode profil

Tanggal Pengamatan
Koordinat

TP9
16 Februari 2021
5°19'11,6" S dan 120°01'59,3" E

Lokasi (Desa) Bonto tengnga, Sinjai Borong
Altitude 1.035 m.dpl
Relief 26%
Penggunaan lahan Kebun
Tanaman Budidaya Kopi Arabika, Cengkeh
Bahaya banjir Tidak Ada
Bahaya erosi Ringan
Kedalaman Tanah 70 cm
Kedalaman efektif perakaran : 32 cm
Kedalaman (cm) Deskripsi
Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi
0-20 teguh (lembab).
Tekstur liat, struktur sub angular blocky, konsistensi
20-48
teguh (lembab).
>48 Batas pengamatan
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Lampiran 2. Data curah hujan tahunan Kecamatan Sinjai Borong

Berdasarkan data curah hujan CHIRPS (Climate Hazards Group Infrared Precipitation with
Station data) tahun 2011-2021, Kecamatan Sinjai Borong memiliki rata-rata curah hujan
2.788,4 mm/thn. Data curah hujan rerata tahunan Sinjai Borong dapat dilihat pada grafik
berikut:

4000,0 3754,3
3500,0
3000,0
2500,0
2000,0
1500,0
1000,0

500,0

0,0

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

i Curah Hujan Tahunan Sinjai Borong

Sumber : CHIRPS, 2021
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Lampiran 3. Data Rata-rata Suhu Tahunan Kecamatan Sinjai Borong
Berdasarkan NASA Langley Research Center (The POWER Project) rata-rata suhu dari tahun
2011-2021 wilayah Kecamatan Sinjai Borong adalah 25,92°C. Berikut data rerata suhu tahunan

sinjai Borong:

26,6
26,41
26,4

26,2 eon 26,03 26,1
26 25,9 25,92 ’

25,8 25,86 25,79 25,8

25,8

25,6

25,6
25,4

25,2

25

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

m Suhu Rata-rata Tahunan Sinjai Borong

Lampiran 4. Data Rata-rata Kelembapan Udara Tahunan Kecamatan Sinjai Borong.
Rejim kelembaban udara di Sinjai Borong berdasarkan NASA Langley Research Center (The
POWER Project) dari tahun 2010 hingga 2020 adalah 80,81%. Berikut ini data rerata

kelembaban udara tahunan Sinjai Borong:

85 184,12
84

83
82
81
80
79
78
77
76
75

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

m Kelembapan (%) Rata-rata Tahunan Si njai Borong

Sumber: NASA Langley Research Center, 2021
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Lampiran 5. Karakteristik Kimia Tanah Kecamatan Sinjai Borong

Unit pH Bahan Organik Nilai Tukar Kation (NHs-Acetat 1N, pH7)
H0  Salinitas C N CN POs Aldd ca Mg K Na Jumlah KTK KB
dS/m = - % ------ -ppm- e (cmol (H)kg-1) -------------- %
TPILI 6,16 0,025 1,70 017 10 11,84 726 495 1,8 1,16 042 8 2832 29
TPIL2 590 0,012 L4 010 12 1130 1628 6,19 1,79 1,33 032 10 2445 39
TP2L1 5,71 0,040 1,70 0,0 18 1247 17,60 421 2,17 0,53 047 7 29,78 25
TP2L2 5,99 0,010 087 006 16 11,52 242 371 19 0,74 030 7 28,84 23
TP3L1 5,50 0,020 2,92 0,36 8 1434 286 495 055 021 047 6 2132 29
TP3L2 6,15 0,004 1,65 016 10 11,13 660 396 1,79 0,64 030 7 17,35 39
TP4L1 5,32 0,023 226 021 11 10,95 1,76 470 127 038 0,39 7 26,75 25
TP4L2 4,95 0,014 126 010 13 9,54 1,54 39 190 041 0,13 6 23,62 27
TPSL1 6,39 0,040 291 0,17 18 11,54 3,74 520 047 033 041 6 28,63 22
TPSL2 6,26 0,008 1,52 0,11 14 1094 198 327 294 017 035 7 19,54 34
TP7L1 5,90 0,026 2,68 017 16 1141 242 798 1,10 049 042 10 33,65 30
TP7L2 594 0,015 1,9 017 11 1122 044 7,04 220 024 0,29 10 3438 28
TPSL1 5,80 0,016 283 0,19 15 1147 242 822 195 022 0,5 11 3281 32
TPSL2 533 0,005 1,53 0,11 14 1058 242 748 253 022 0,06 10 2926 35
TPOL1 5,86 0,012 2,77 022 13 1246 088 6,66 1,71 0,38 020 9 2623 34
TPOL2 5,64 0,004 204 014 15 1091 2,64 539 2,04 025 0,11 8 25,71 30

Sumber: Data Primer Laboratorium Kimia Tanah Universitas Hasanuddin, 2020
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Lampiran 6. Karakteristik Fisik Tanah Kecamatan Sinjai Borong

Titk  Kedala Tekstur Bulk  Permeabili
Kelas h Densi
Pengama  man Pasir Debu Liat Tekstur Warna Tana ensn;’y tqs
tan (cm) (%) (%) (%) (g/cm’)  (cm/jam)
0-25 38 23 39 LemMPUNE 0 R S brown 134 0,47
berliat
1
2570 23 40 36 ~ empung  10YRG/Mlight ) o) 0,92
berliat yellowish brown
0-16 12 31 57 Liat I0YR 3/4 dark ¢ ¢, 0,85
yellowish brown
2
16-66 9 28 63 Liat I0YR4/6 dark ) 331
yellowish brown
0-29 13 30 56 Liat 2,5Y 4/4 olive 1,07 1,44
brown
3
2971 13 36 51 Liat 23 Y 5/6light - ) 0,03
olive brown
0-25 7 36 57 Liat 10 YR 5/3 brown 1,01 0,39
4 Liat 10 YR 5/4
25-45 ? 40 > berdebu yellowish brown L1S 0,30
0-19 16 3 81 Liat 2,5 Y 4/4olive ) o 0,01
brown
5
19-50 14 22 64 Liat 2,5 Y 5/6 light 1,42 0,03
olive brown
0-23 20 38 43 Liat 2,5 Y 4/dolive g 0,87
brown
7
23-64 13 24 64 Liat I0YR 34 dark ) 5 0,01
yellowish brown
0-29 9 36 55 Liat 10 YR 6/4 light - 5 0.14
yellowish brown
8
Liat 10 YR 6/4 light
29-84 > 47 47 berdebu yellowish brown L,I3 0.1
0-20 21 27 51 Liat 10 YR 5/3 brown 1,00 0,02
9 .
20-48 15 35 50 Liat 2,5 Y S/ light ) ) 0,02

olive brown

Sumber: Data Primer Laboratorium Kimia Tanah Universitas Hasanuddin, 2020
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Lampiran 7. Syarat Tumbuh Kopi Arabika

Kopi arabika memiliki kondisi ideal untuk dapat berproduksi dengan maksimal. Berikut ini

adalah syarat tumbuh kopi arabika.

Ketinggian

Suhu

Curah hujan

pH

Kedalaman Solum
Tesktur tanah

Stuktur tanah

Bahan Organik tanah
Kedalaman Efektif Tanah

Kemiringan tanah

: 1000-2100 mdpl (Mawardi ef al., 2008)

: 18-22°C (Diretorat Jenderal Perkebunan, 2014).
: 2000-3000 mm/tahun (Mawardi et al., 2008)

: 5,5-6,5 (Diretorat Jenderal Perkebunan, 2014).
: 1500 cm (Zulfa et al., 2019)

: Berlempung (Setiawan. 2016).

: Remah (Setiawan. 2016).

: >3% (Setiawan. 2016).

: 100 cm (Diretorat Jenderal Perkebunan, 2014).
: <30% (Diretorat Jenderal Perkebunan, 2014).
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Lampiran 8. Letak Administrasi Sinjai Borong

Sinjai borong merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Sinjai, Sulawesi
Selatan, Indonesia yang memiliki 7 desa dan 1 kelurahan. Sinjai Borong berada dikawasan
dataran tinggi yang didominasi dengan perbukitan dengan luas wilayah 66,97 km?. Adapun

batas-batas wilayah Kecamatan Sinjai Borong sebagai berikut (BPS, 2020):

Sebelah utara : Kecamatan Sinjai Tengah
Sebelah selatan ; Kabupaten Bulukumba
Sebelah timur : Sinjai Selatan

Sebelah barat : Sinjai Barat

Berikut ini tabel luasan area desa dan kelurahan yang berada di Sinjai Borong.

Desa Luas (ha)
Bontotangnga 1816, 82
Batu Belerang 1581,59

Barambang 925,82
Bonto Katute 2223,56
Bijinangka 629,67
Bonto Sinala 638,41
Pasirputih 885,62
Kasibuleng 641,37

Sumber: BPS, 2021
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Lampiran 9. Penggunaan Lahan Kecamatan Sinjai Borong
Berikut ini merupakan penggunaan lahan di Sinjai Borong beserta luasannya. Kecamatan Sinjai

Borong terbagi menjadi lima jenis penggunaan lahan yang penyebarannya dapat dilihat pada

peta berikut;

Penggunaan Lahan Luas
Hutan Lahan Kering Primer 1253,56
Hutan Lahan Kering Sekunder 378,95
Semak 788,97
Pertanian Lahan Kering 5926,7
Sawah 927,25

Sumber: BPS, 2021

Penyebaran penggunaan lahan yang terbagi menjadi lima jenis penggunaan lahan dapat

dilihat pada peta berikut:
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Lampiran 10. Jenis Tanah di Sinjai Borong
Berdasarkan peta jenis tanah FAO, Kecamatan Sinjai Borong terdapat tiga jenis tanah yaitu
Eutric Cambisols , Distric Nitosols, dan Humic Andosols. Luas areal jenis tanah di Sinjai

Borong dapat dilihat pada tabel berikut dan penyebarannya dapat dilihat pada peta berikut:

Jenis Tanah Luas
Eutric Cambisols 685,61
Humic Andosols 6210,34
District Nitosols 243215

Sumber: FAO-UNESCO Soil Map of the World
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Lampiran 11. Topografi Sinjai barat
Berdasarkan data BPS Kecamatan Sinjai Barat dalam angka 2021, ketinggian dari permukaan
air laut desa/Kelurahan Kecamatan Sinjai Borong dipaparkan pada tabel berikut dan dapat

dilihat pada peta berikut:

Desa Ketinggian (mdpl)
Bontotangnga 1450
Batu Belerang 1250
Barambang 1000
Bonto Katute 800
Bijinangka 750
Bonto Sinala 600
Pasirputih 700
Kasibuleng 950

Sumber: BPS, 2021

48



ETIE A YHY LVAER WLV AWV ORI NYd
IOV HOH )

NIANNYSVH SVLISHAAING
NYINYINTA SYLTINYD
HY YL TITE NIWT LI VI 55

1ZL02 T L g oA T
AL T
Gl T
wLdEma s

oozt [
oozLoos |
006005 lefung ——
oogeos uer
04-00F I UBLBWEIEY FEITE —m

ud dunay LA ETER )

FIE - S0, LIED
WEBAD LD weEg
WEAE B AR D TEIG0AD) | T )

) L gl 605¥0 0
SHDUO| Y ] .
M

s 000708 °1

by

14A¥HD0d0L VLAd

0020

49



